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Dalam sejumlah riwayat disebutkan bahwa Imam Sajjad as telah memerdekakan seribu budak
di jalan Allah Swt. Beliau membeli para budak dan kemudian membekali mereka dengan
hakikat Islam. Ketika seorang budak dimerdekakan, pada dasarnya Imam Sajjad as telah

meluluskan seorang individu yang merdeka, berpendidikan, arif, dan pecinta Ahlul Bait as. Daya
tarik Imam Sajjad as sangat luar biasa di mana beberapa budak lebih memilih hidup bersama

.beliau daripada dimerdekakan

Mengingat tuntutan kondisi, Imam Sajjad as tidak bisa terang-terangan menyampaikan ajaran-
ajarannya kepada masyarakat. Beliau memanfaatkan metode nasehat dan doa untuk
mengenalkan mereka dengan pemikiran-pemikiran Islam. Beliau menghidupkan kembali
budaya Islam dan memberi pemahaman yang benar kepada masyarakat tentang hakikat dan
ajaran Islam. Imam Sajjad as dalam sebuah ucapannya berkata, "Jauhilah diri kalian dari
berinteraksi dengan para pendosa, bekerjasama dengan para penindas, dan mendekatkan diri
dengan orang-orang fasik. Waspadalah terhadap fithah mereka dan menjauhlah dari mereka
dan ketahuilah bahwa barang siapa yang menentang para auliya Allah dan mengikuti selain
agama Tuhan serta bertindak gegabah di hadapan perintah kepemimpinan llahi, maka ia akan

"?terperosok di neraka

Pada tahun 61 Hijriah, Imam Sajjad as turut menyertai ayah beliau yang berjuang melawan
kezaliman pemerintahan Yazid, di Padang Karbala. Atas kehendak Allah Swt, saat itu beliau
jatuh sakit sehingga tidak bisa ikut bertempur. Setelah Imam Husein as gugur syahid, tampuk
imamah diemban oleh Imam Sajjad as. Di sepanjang hidupnya, Imam Sajjad as berusaha
melestarikan nilai-nilai perjuangan Karbala dan menyebarluaskannya sebagai hasil dari sebuah

.kebangkitan besar dan abadi

Tangisan dan ratapan duka Imam Sajjad as telah menghidupkan tragedi Karbala di tengah
masyarakat. Setiap kali dibawakan air minum, beliau meneteskan air mata dan berkata,
"Bagaimana aku bisa meminum air sedangkan mereka membunuh cucu Rasulullah Saw dalam
keadaan dahaga?" Dan terkadang beliau juga berkata, "Setiap saat aku mengingat terbunuhnya
anak-anak Fatimah as, aku tidak bisa menahan tangis." Imam Jakfar Shadiq as berkata

kepada Zurarah, "Ketika kakekku Ali bin Husain as mengingat ayahnya, ia selalu menangis



sehingga air mata membasahi janggut beliau dan membuat orang-orang lain yang melihatnya

".terharu dan menangis

Suatu hari, Imam Sajjad as memberitahu budaknya bahwa beliau akan pergi ke padang sahara.
Sang budak berkata, "Aku pun lantas mengikuti beliau. Kulihat beliau sujud di atas sebongkah
batu besar. Aku berdiri sambil memperhatikan suara rintihan dan tangisannya. Kemudian
beliau mengangkat kepalanya dari sujud sedang air mata telah membasahi seluruh janggut dan
wajahnya." Kepada beliau kukatakan, "Tuanku, sampai kapan kesedihanmu akan berakhir dan

"?tangisanmu akan selesai

Imam Sajjad as menjawab, "Tahukah kamu bahwa Nabi Ya'qub bin Ishak bin Ibrahim adalah
seorang nabi, anak nabi dan cucu nabi? Beliau mempunyai 12 orang anak. Ketika Allah
menjauhkan salah seorang dari mereka, rambut kepalanya memutih karena sedih,
punggungnya membungkuk karena duka dan matanya menjadi buta karena selalu menangis.
Padahal anaknya masih hidup di dunia. Sedangkan aku, aku dengan mata kepalaku sendiri
menyaksikan ayah, saudara dan 17 orang dari sanak keluargaku dibantai dan terkapar di
Padang Karbala. Bagaimana mungkin kesedihanku akan berakhir dan tangisanku akan

"?berkurang

Pada tanggal 25 Muharam tahun 95 Hijriah, Imam Sajjad as gugur syahid, tak lama setelah
Hisyam bin Abdul Malik membubuhkan racun ke dalam makanannya. Beliau wafat pada usia

57 tahun dan dimakamkan di Baqi? di samping makam pamannya, Imam Hasan bin Ali as



